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RINGKASAN

HEMRI BERKAT SETIA HULU. “Pengaruh Pemberian Arang Sekam
Padi dan Plant Catalyst Terhadap Pertumbuhan, Produks dan Serapan K
Kacang Kedelai (Glycine max L. Merril)”. Dibimbing oleh SAMSE
PANDIANGAN sebagai dosen pembimbing utama dan SUSANA TABAH
TRINA S. sebagai pembimbing pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari Pengaruh Pemberian Arang
Sekam Padi dan Plant Catalyst Terhadap Pertumbuhan, Produksi dan Serapan K
Kacang Kedelai (Glycine max L. Merril) pada Tanah Ultisol

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas HKBP Nommensen Medan, di Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan
Medan Tuntungan. Pelaksanaan penelitian pada bulan Juli 2021 sampai
November 2021. Lahan pendlitian berjenis tanah Ultisol dan tekstur tanah pasir
berlempung. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial yang terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu: Dosis arang
sekam padi dan konsentrasi Plant Catalyst 2006. Dosis pupuk arang sekam padi
terdiri dari empat taraf yaitu ; Ao = Tanpa arang sekam padi (kontrol), A; = Arang
sekam padi 50 g/10 kg tanah, A, = Arang sekam padi 100 g/10 kg tanah, dan A, =
Arang sekam padi 150 g/10 kg tanah. Konsentrasi Plant Catalyst terdiri dari
empat taraf yaitu; Po = 0 g/l air (kontrol), P,= 1,5 g/l air, P, = 2,5 g/l air (dosis
anjuran), P;= 3,5 g/l air. Parameter yang diamati yaitu; tinggi tanaman, jumlah

daun, luas daun, jumlah polong per tanaman, berat polong per tanaman, berat



basah 100 biji, berat kering 100 biji, produksi biji kering per hektar tanaman dan
serapan K pada jaringan tanaman kacang kedelai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk arang sekam padi
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produks tanaman kacang
kedelai pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun umur 2,3,5, dan 8 MST, luas
daun, jumlah polong per tanaman, berat polong, berat basah 100 biji, berat kering
100 biji, produks biji kering per hektar tanaman dan serapan N pada jaringan
tanaman kacang kedelai.

Aplikasi konsentrasi Plant Catalyst berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun pada umur 2,3,5,6,7, dan 8 MST, luas
daun, jumlah polong, berat polong, berat basah 100 biji, berat kering 100 biji,
produksi biji kering per hektar dan serapan K pada jaringan tanaman kacang
kedelai.

Interaksi pemberian arang sekam padi dan pupuk Plant Catalyst
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 2,3,4,5,7, dan 8
MST, jumlah daun umur 2,3,5,6,7, dan 8 MST, luas daun, jumlah polong, berat
polong, berat basah 100 biji, berat kering 100 biji, produksi biji kering per hektar

tanaman dan serapan K pada jaringan tanaman kacang kedelai.
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